ABSTRAK

Salah satu sumber pendapatan keuangan daerah yang cukup mendapat perhatian
adalah Retribusi Daerah. Dari sejumlah retribusi yang ada retribusi izin
mendirikan bangunan merupakan salah satu retribusi yang berperan dalam
penerimaan Pendapatan Asli Daerah. Adapun yang menjadi permasalahan dalam
penelitian adalah bagaimana peranan retribusi izin mendirikan bangunan dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah di Kabupaten Magelang dan faktor apa saja
yang menghambat serta upaya pemerintah dalam retribusi izin mendirikan
bangunan dalam meningkatkan pendapatan asli daerah di Kabupaten Magelang.
Metode penelitian yang digunakan adalah normatif empiris dan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah Retribusi I1zin Mendirikan Bangunan di Kabupaten
Magelang sudah cukup berperan dalam penerimaan pendapatan asli daerah.
Faktor utama yang menghambat pemungutan IMB adalah rendahnya kesadaran
masyarakat yang diakibatkan oleh kurangnya sosialisasi tentang peraturan daerah
yang mengatur mengenai IMB di Kabupaten Magelang. Maka dapat disimpulkan
retribusi IMB di kabupaten magelang sudah cukup berperan dalam penerimaan
pendapatan asli daerah, yang menjadi hambatan pelaksanaannya adalah rendahnya
kesadaran masyarakat yang disebabkan kurangnya sosialisasi dan cara untuk
mengatasinya adalah dengan meningkatkan sosialisasi tentang pemahaman IMB
kepada masyarakat. Adapun saran yang dapat dijadikan masukan adalah perlunya
diberlakukan sanksi hukum bagi masyarakat yang mengabaikan IMB, Penyuluhan
atau sosialisasi perlu dilakukan oleh Dinas Pekerjaaan Umum dan Sumber Daya
Manusia serta Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Magelang di Kabupaten Magelang, pelayanan terhadap
masyarakat harus lebih ditingkatkan lagi.
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